
BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Proses fraksinasi terhadap kerang darah telah berhasil dilakukan, 

Berdasarkan kelarutannya, ditemukan empat fraksi protein yang terdapat dalam 

kerang darah, yakni albumin, globulin, glutelin, dan prolamin. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa kerang darah memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut 

dalam memenuhi permintaan akan protein. 

Hasil karakterisasi masing-masing fraksi protein menunjukkan adanya 

keberagaman ukuran bobot molekulnya. Protein yang terkandung pada fraksi 

albumin memiliki beberapa jenis protein berdasarkan berat molekulnya yakni 

165,95 kDa dan 127,63 kDa, 86,08 kDa, 75,49 kDa, 58,06 kDa, 47,68 kDa, 30,11 

kDa, 20,31 kDa, 20.31 kDa, 13,70 kDa. Untuk fraksi globulin terdapat jenis 

protein dengan berat molekul 187,23; 177,21; 127,62; 98,15; 91,92; 75,49; 41,81; 

33,23 dan 13,70 kDa. Jenis protein berdasarkan berat molekul pada fraksi glutelin 

yakni 189,23; 127,63; 86,08; 75,49; 41,82; 36,67 dan 13,70 kDa, sedangkan pada 

fraksi prolamin terdapat empat jenis protein yang memiliki berat molekul sebesar 

41 kDa; 30,11 kDa; 20,31 kDa dan 13,70 kDa.  

 

5.2 Saran 

Penelitian ini merupakan tahapan penelitian awal untuk mendapatkan 

fraksi protein sebagai komposisi pangan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan fraksi albumin, globulin, glutelin, dan 

prolamin yang lebih murni sehingga mampu mendapatkan jumlah pita yang 

sedikit ketika dilakukan SDS-PAGE. 

1. Perlu dilakukan fraksinasi lanjutan untuk memperbaiki teknik fraksinasi yang 

telah dilakukan, baik dengan cara fisika, kimia, mikrobiologi, atau 

pengkombinasian dari cara-cara tersebut, untuk meningkatkan jumlah protein 

yang terekstrak. 



2. Diperlukan metode tambahan seperti dengan kromatografi kolom pertukaran 

ion sehingga akan didapatkan fraksi protein yang lebih murni dan data dasar 

yang lebih meyakinkan untuk dapat diproduksi secara massal. 

3. Perlu dilakukan pengujian kadar protein pada masing-masing fraksi sebagai 

tambahan data kuantitatif. 
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